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ABSTRACT

This study aims to identify the recruitment and selection process in Al-
Quran High School Science. This research is a descriptive study with a type of
gualitative data carried out in Al-Quran High School Science with research
subjects, namely the head of caregivers, principals and teachers who experience
the recruitment and selection process in Al-Quran High School Science. The type
of data used in this study is primary data obtained from interviews with research
subjects.This study uses data collection techniques with interviews, candid
observation or disguised and triangulated sources. The sampling technique in this
study was snowball sampling. Data analysis techniques use data reduction, data
presentation and conclusion drawing.

Theresults of the resear ch conducted show that SVIA Al-Quran Science uses
internal and external sources of recruitment. The recruitment method used is a
closed method. The recruitment process carried out isan analysis of teacher needs,
recommendations for students names and submissions to the principal. The
selection process in SVIA Al-Quran Science starts from the initial screening, the
results of the recommendations of the students names, selection by the principal;
deputy director of education; caregiver head, decision making, in-depth interviews
and selection decisions.
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PENDAHULUAN
Mangemen Sumber Daya
Manusa (MSDM) merupakan

faktor yang sangat penting dalam
menentukan  kesuksesan  suatu
perusahaan. Walaupun saat ini
zaman sudah semakin canggih di
mana peran manusia sudah banyak
digantikan oleh mesin ataupun
teknologi, namun tidak bisa
dipungkiri bahwa manusia tetap
men;j adi penentu  bagaimana
perusahaan  dapat  beroperas
dengan baik.

Suatu perusahaan harus terus
memperbaiki sistem
manaj emennya terutama dalam hal
pengadaan sumber daya manusia
agar fungsi-fungs  manaemen
dalam perusahaan dapat berjalan
sesuai dengan yang diharapkan,
mulai dari fungsi perencanaan,
pengorganisasian, pengawasan
hingga pengevaluasian.

SMA Sains Al-Quran tidak
sembarangan dalam  merekrut
karyawan dalam hal ini adalah guru
untuk ditugaskan menggjar para
siswa dengan baik. Namun pada
kenyataannya, banyak guru yang
masih menempuh pendidikan di
tingkat S1 maupun S2 sehingga
waktu untuk mengajar para siswa
terbagi. Standard minimal ulusan
perguruan tinggi bisa dikatakan
tidak diberlakukan oleh SMA Sains
Al-Quran, karena guru yang belum
menyandang gelar sarjana sgja
sudah bisamenjadi tenaga pendidik
tanpa melalui syarat tersebut. Hal
tersebut tentunya perlu menjadi
perhatian bagi SMA Sains Al-
Quran agar mempertimbangkan
kembali kualifikasi seperti apa
yang harusdipenuhi oleh paracalon
guru agar kualitas pelgjaran yang
didapat para siswa betul-betul
memiliki kualitas yang baik dan
memiliki standard.

Penelitian  ini  merupakan
replikass dari penelitian oleh
Hendro Nurcahyo, Antono

Suryoputro, Sutopo Patria Jdti
(2016) dengan hasil penelitian
yakni bahwa rekrutmen yang
dilakukan  adalah  rekrutmen
eksternal yaitu dengan publikas,
dan proses seleksi dilakukan
melalui dua tahap dengan sistem
gugur.

Tujuan dalam penelitian ini
yaitu untuk mengidentifikasi proses
rekrutmen guru dan  untuk
mengidentifikasi proses seleks
guru di SMA Sains Al-Quran.
TINJAUAN PUSTAKA

Rekrutmen merupakan suatu
usaha untuk mencari calon tenaga
kerja yang sesuai dengan syarat
yang sudah ditentukan oleh
perusahaan dalam rangka mengis
lowongan pekerjaan yang tersedia
(Schuler & Jackson, 1997).

Menurut  (Widodo, 2015)
sumber rekrutmen bisa berasal dari
sumber internal  dan  sumber
eksternal. Sumber internal berarti
proses rekrutmen hanya
diumumkan kepada orang-orang
yang berada dalam maupun dekat
dengan perusahaan sgja, sedangkan
sumber  eksternal  diumumkan
secara luas agar kemungkinan

jumlah  calon pelamar yang
memasukkan lowongannya
banyak.

Menurut (Hasibuan, 2017)
metode rekrutmen didapat dari
metode terbuka dan metode
tertutup. Metode terbuka berarti
rekrutmen dilakukan secaraluas,

menggunakan media cetak
maupun  elektronik. Metode
tertutup hanya diumumkan

secara terbatas maupun orang-
orang tertentu sgja.



Langkah-langkah rekrutmen
menurut  (Rivai, 2009) dapat
dijelaskan seperti di bawah ini:

1. Menganadliss jabatan yang
belum teris serta jumlah
karyawan yang dibutuhkan.

2. Prosesrekrutmen dimulai ketika
ada bidang pekerjaan baru di
perusahaan, karyawan bisa
dimutasi, promosi maupun
rotasi. Melalui dinamika
tersebut dan mencocokkannya
dengan mangjemen  sumber
daya manusia yang ada, maka
akan terlihat jabatan apa yang
kosong dan beragpa jumlah
tenaga yang diperlukan untuk
mengisi jabatan tersebut.

3. Mdadui andisis jabatan dapat
kita temukan informasi jabatan.

4. Perusahaan sebaiknya
menyusun job qualification
secara jelas agar nanti dalam
penerapannya tidak terjadi

kesimpangsiuran job
description dan job
specification.

5. Selanjutnya adalah menentukan
caon peamar yang sesuai
dengan kebutuhan perusahaan.

6. Calon pelamar bisa diperoleh

dari dalam perusahaan
(internal) maLipun luar
perusahaan (eksternal).

Keduanya memiliki keunggulan
dan  kelemahan, sehingga

perusahaan harus
mempertimbangkannya secara
tepat.

7. Menentukan metode rekrutmen
yang paling sesua untuk
mengisi jabatan yang kosong.

8. Metode rekrutmen yang dapat
dipilih perusahaan bisa melalui
metode tertutup dan terbuka
Bisa juga  menggunakan
keduanya tergantung kebijakan
perusahaan.

9. Memanggil calon pelamar yang
dianggap memenuhi job

gualification yang telah
ditentukan.

10.Mengumpulkan berkas-berkas
lamaran, lalu para pelamar
mengisi blanko lamaran
pekerjaan yang sudah
disediakan untuk selanjutnya
dapat diproses menuju tahap
seleksi.

Seleks merupakan kegiatan
yang harus dilakukan perusahaan
setelah mengadakan proses
rekrutmen guna  memperoleh
tenaga kerja yang sesuai dengan
kualifikasi perusahaan (Hasibuan,
2017).

Kuadlifikas seleksi menurut
(Hasibuan, 2017)  umumnya
meliputi usia, keahlian, pendidikan,
kesehatan fisik, jenis kelamin dan
pengalaman kerja.

Pendekatan seleksi menurut
(Widodo, 2015) yakni Successive
Hurdles Selection Approved yang
artinya calon tenaga kerja harus
mengikuti prosedur seleksi secara
bertahap yang umumnyaterdiri dari
berbagai tes. Jika calon karyawan
tidak lulus pada tes tahap pertama
maka ia tidak bisa melanjutkan tes
selanjutnya sehingga lamarannya
ditolak. Compensantory Selection
Approach  maksudnya  caon
pelamar harus mengikuti
keseluruhan prosedur seleksi dari
awval sampai akhir. Setelah itu
pihak penyeleksi akan menjumlah
nilai dari tes awa sampa akhir
yang kemudian di rata-rata. Dari
nila ratarata tersebut akan
diketahui siapa yang akan diterima
dan siapa yang akan ditolak.

Proses selekss menurut
(Rachmawati, 2008) yaitu:

1. Penyaringan pelamar

2. Tes (Tes kemampuan
pemahaman/ menta; Tes
kecerdasan; Kemampuan mental



khusus; Tes  kemampuan
motorik  dan  fisk; Tes
kepribadian dan minat)

3. Wawancara awal
4. Evaluas latar belakang
5. Wawancara  mendalam

(Menurut  tingkat  struktur;
tujuan; is wawancara; cara
wawancara)

6. Tes kesehatan

7. Pengambilan  Keputusan
Manajemen

METODE PENELITIAN
Obyek dan Subyek Penelitian

Obyek dalam penelitian ini
adadah SMA Sains Al-Quran
Pondok Pesantren Wahid Hasyim
Y ogyakarta. Subyek pada
penelitian ini  yaitu kepala
pengasuh, kepala sekolah, dan guru
yang mengalami proses rekrutmen
dan seleks di SMA Sains Al-
Quran.
Data dan Teknik Pengumpulan
Data

Jenis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data
primer yang diperoleh dari hasil
wawancara kepada subyek
penelitian. Teknik pengumpulan
data dadam  penditian ini
menggunakan tiga cara Yaitu
wawancara, obsevas terus terang/
tersamar, dan trianggulasi sumber.
Populas dan Sampsd

Populas yang digunakan
dalam penelitian ini sekaligus
menjadi sampel penelitian yaitu
narasumber yang akan
diwawancara  adalah kepala
pengasuh, kepaa sekolah dan guru
yang mengikuti proses rekrutmen
dan Selekss di SMA Sains Al-
Quran. Teknik  pengambilan
sampel menggunakan snowball
sampling.

DEFINISI
VARIABEL

Rekrutmen adalah suatu
proses penarikan calon karyawan
agar mau memasukkan lamarannya
ke dalam perusahaan yang sedang
membuka lowongan pekerjaan
(Rivai, 2009).

Selekss merupakan proses
selanjutnya setel ah diadakan proses
rekrutmen. Seleks adalah tahap
penentuan apakah pelamar diterima
atau ditolak untuk bekerja dalam
perusahaan tersebut (Hasibuan,
2017).

Penelitian ini menggunakan
pendekatan menurut  (Widodo,
2015) untuk menganalisis proses
seleks yakni Successive Hurdles

OPERASIONAL

Selection Approved dan
Compensantory Slection
Approach.

. HASIL DAN
PEMBAHASAN

1. Proses Rekrutmen

Gambar 4.1 Proses Rekrutmen SMA
Sains Al-Quran
a Anaisis Kebutuhan Guru
Analisis kebutuhan guru di
SMA Sains Al-Quran dilakukan
olen staff bagian rekrutmen
setigp 6 bulan sekali. Yang
dilakukan oleh para staff adalah
merekomendasikan nama-nama
santri yang memiliki potens
untuk menjadi guru dengan
form pengusulan nama.
b. Sumber Rekrutmen
bl. Sumber Internal
b2. Sumber Eksternal
Cc. Syarat Rekrutmen
cl.Hafal juz 30
c2.Loyalitas
c3.Menguasa kompetensi dari
program unggulan



c4. Kedekatan dengan pengasuh
c5.Kompetenss guru pada

umumnya
d. Metode Rekrutmen
SMA  Sains  Al-Quran
menggunakan metode
rekrutmen secara tertutup

karena menyesuaikan dengan
sumber  rekrutmen  yang
diambil dari dalam organisas
maupun yayasan. Hal tersebut
berati SMA Sains tidak
mengumumkan adanya proses
rekrutmen secara luas,
sehingga surat lamaran kerja
yang masuk jugaterbatas.
e. Biayadan Waktu Rekrutmen

Pembiayaan adanya proses
rekrutmen di SMA Sains Al-
Quran tidak memakan dana
yang besar karena sumber
rekrutmen berasal dari dalam
yayasan, sehingga tidak ada
pemasangan pamflet  atau
memasang iklan di media
massa.

Waktu yang dibutuhkan
untuk rekrutmen guru di SMA
Sains Al-Quran yaitu 3 minggu
mulai dari pengusulan nama
oleh staff bagian rekrutmen
sampai kepada calon guru itu
diterima dan ditetapkan.

2. Proses Tahapan Seleksi
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Gambar 4.2 Proses Seleksi di SMA Sains Al-

Quran
1) Penyaringan awal oleh staff
2) Hasil rekomendasi nama
santri

3) Pengambilan Keputusan

4) Wawancara mendalam oleh
Kepala Pengasuh

5) Keputusan Seleksi

3. Penarikan Kesimpulan

3.1 Rekrutmen

No | Sumber Sumber
Rekrutmen Rekrutmen
menurut pada SMA
(Widodo, Sains Al-
2015) Quran

1 | Sumber Diterapkan
Internal

2 | Sumber Situasional
Eksternal

Tabel 4.1 Perbandingan penerapan
sumber rekrutmen

Berdasarkan tabel
perbandingan di atas maka dapat
simpulkan bahwa SMA Sains Al-
Quran menggunakan dua sumber
rekrutmen yaitu sumber internal
dan eksternal. Hal tersebut berarti
tidak berbeda dengan teori yang
digunakan oleh (Widodo, 2015).
Walaupun SMA Sains
menggunakan  dua  sumber
rekrutmen, tetapi sumber internal
tetap menjadi prioritas utama dan
sumber eksternal hanya
digunakan ketika dalam situas
tertentu.

No | Metode Metode
Rekrutmen | Rekrutmen
menurut pada SMA
(Hasibuan, Sains Al-
2017) Quran

1 | Metode Diterapkan
Tertutup
2 | Metode Situasional
Terbuka
Tabel 4.2 Perbandingan penerapan
metode rekrutmen
Metode rekrutmen yang

digunakan SMA Sains Al-Quran
adalah metode tertutup, artinya
bahwa rekrutmen tidak
diumumkan secara luas dan tidak
memasang iklan di media sosid
maupun media cetak. Sehingga
toeri menurut (Hasibuan, 2017)
yang mengatakan bahwa terdapat
dua metode yakni metode
rekrutmen tertutup dan terbuka,



dalam penelitian ini SMA Sains
Al-Quran hanya menggunakan
metode tertutup sgja sedangkan
metode terbuka digunakan ketika
metode tertutup tidak bisa
membantu menemukan calon
guru yang sesuai dengan
kualifikasi.

No | Proses Proses
Rekrutmen Rekrutmen
menurut pada SMA
(Rivai, 2009) | SainsAl-

Quran
1 | Andisis Diterapkan
Jabatan
2 | Menyusunjob | Diterapkan
qualification
3 | Menentukan Diterapkan
sumber
rekrutmen
4 | Menentukan Diterapkan
metode
rekrutmen
5 | Memanggil Diterapkan
calon pelamar
yang
memenuhi job
qualification
6 | Mengumpulka | Tidak
n berkas diterapkan
lamaran dan
pelamar
mengisi
blanko
lamaran
pekerjaan

Tabel 4.3 Perbandingan penerapan

proses rekrutmen

Penerapan proses rekrutmen di
SMA Sains Al-Quran jika dilihat
dalam tabel 4.3 menunjukkan
banyak ha yang sama dengan
teori menurut (Rivai, 2009), tetapi

dalam pel aksanaannya
sesungguhnya banyak ha yang
berbeda. Karena proses

rekrumen di  SMA  Sans
dilakukan secara aktif oleh staff
bukan oleh pelamar dan proses
rekrutmen  dilakukan  secara
bersamaan dengan proses seleksi.

Sehingga pelamar tidak perlu
mengumpulkan berkas lamaran
maupun mengisi blanko lamaran.
Proses rekrutmen di SMA Sains
diawali dengan analisis
kebutuhan guru oleh para staff,
lalu menentukan sumber
rekrutmen, metode rekrutmen
serta job qualification yang harus
dipenuhi calon guru. Kemudian
munculah rekomendas nama
santri yang akan digjukan kepada
kepala sekolah untuk selanjutnya
dilakukan proses seleksi. Analisis
jabatan yang diterapkan SMA
Sains Al-Quran dilakukan oleh
kepala sekolah yang
menghasilkan tugas pokok dan
fungsi guru, job describe sertajob
gualification yang harus dipenuhi
dalam jabatan tersebut. Setelahitu
disampaikan kepada kepala
pengasuh untuk didiskusikan
apakah hasil analisis jabatan
tersebut diterima atau tidak. Jika
diterima, maka hasl analisis
jabatan tersebut sudah bisa
dilaksanakan oleh para dtaff.
Melihat dari hal tersebut, berarti
job qualification atau syarat-
syarat yang harus dipenuhi oleh
calon guru didapat setelah melalui
proses anadlisis jabatan yaitu hafal
juz 30, loyalitas, menguasai salah
satu  kompetens dari empat
program unggulan, kedekatan
dengan pengasuh serta menguasai
kompetens dasar bidang yang di

ampu.
3.2 Seleksi
No | Pendekatan Pendekatan
seleksi menurut | seleksi
(Widodo, pada SMA
2015) Sains Al-
Quran
1 | Successive Diterapkan
Hurdles
Selection
Approved




2 | Compensantory | Tidak
Selection diterapkan
Approach

Tabel 4.4 Perbandingan penerapan
pendekatan Seleksi
Berdasarkan tabel
perbandingan  diatas  dapat

diketahui bahwa SMA Sains Al-
Quran menerapkan pendekatan
seleks  Successve  Hurdles
Selection Approved menurut teori
milik (Widodo, 2015) yang
maksudnya adalah calon guru
harus mengikuti proses seleks
secara bertahap, jika calon guru
tideak bisa lolos pada tahapan
pertama maka ia tidak bisa
melanjutkan ke proses
berikutnya. Karena proses seleksi
yang adadi SMA Sains dilakukan

secara aktif oleh staff dan berjalan
bersamaan dengan proses
rekrutmen, sehingga calon guru
tidak mengetahui bahwa
sebenarnyaia sedang diseleksi.
No | Prosesseleks | Proses
menurut seleksi
(Rachmawati, | pada SMA
2008) Sains Al-
Quran
1 | Penyaringan Diterapkan
pelamar
2 | Tes
Tes Diterapkan
kemampuan
pemahaman
Tes Diterapkan
kecerdasan
Kemampuan | Tidak
mental diterapkan
khusus
Tes Diterapkan
kemampuan
motorik dan
fisik
Tes Diterapkan
kepribadian
dan minat
3 | Wawancara Tidak
awal diterapkan

4 | Evaluasi latar | Diterapkan
belakang
5 | Wawancara Diterapkan
mendalam
6 | Teskesehatan | Diterapkan
7 | Pengambilan | Diterapkan
keputusan
manajemen
Tabel 4.5 Perbandingan penerapan
proses Seleksi
Proses seleks  menurut
(Rachmawati, 2008) dalam
pel aksanaannya cukup

menggambarkan seleksi yang ada
di SMA Sains a-Quran walaupun
cara yang diterapkan berbeda
Proses seleksinya dimulai dari
penyaringan awa oleh para staff
yang menghasilkan rekomendas
nama-nama santri untuk
selanjutnya di seleksi oleh kepala
sekolah, wakil direktur bidang
pendidikan dan kepala pengasuh.
Berbagah macam tes yang
disebutkan dalam tabel 4.5 di atas
memang tidak dilakukan secara
langsung, tetapi melalui
pengamatan oleh para staff

maupun senior selama  santri
tersebut berada di  Pondok
Pesantren  Wahid Hasyim.

Melihat dari track record dia
selama “nyantri” merupakan cara
para staff mengetahui
kemampuan serta potens santri
untuk menjadi guru di SMA Sains
Al-Quran. Setelah memutuskan
santri mana yang diterima, lalu
santri  tersebut akan dipanggil
untuk melakukan wawancara
mendalam dengan kepala
pengasuh. Daam wawancara
tersebut kepala pengasuh akan
melakukan evaluas terkait latar
belakang santri dan
menyampaikan maksudnya agar
santri turut berpartisipasi dalam
proses belgjar menggar di
sekolah atau menjadi  guru.
Kemudian santri yang sudah



diterima menjadi guru di SMA
Sains Al-Quran statusnya adalah
guru kontrak selama satu tahun
dan bisa berganti statusnya
tergantung oleh  bagaimana
kualitas dia selama proses belgjar
mengajar.

KESIMPULAN DAN

SARAN

KESIMPULAN

Dibawah ini adalah
kesimpulan yang didapat peneliti
setelah melakukan penelitian di
SMA Sains Al-Quran, yakni
sebagal berikut:

1. SMA Sains Al-Quran memiliki
kebijakan sendiri untuk
melakukan proses rekrutmen
yang cukup berbeda dengan
prosesrekrutmen di sekolah pada
umumnya.

2. Sumber rekrutmen yang
digunakan oleh SMA Sains Al-
Quran yaitu sumber interna.
Sumber eksterna  digunakan
hanya dalam situas tertentu
misalnya ketika dari interna
dirasa tidak ada yang mampu.
Namun sampa penelitian ini
dilakukan SMA Sains tetap
memprioritaskan yang berasal
dari internal karena dianggap
lebih selaras dengan vis mis
yang ada. Sumber internal yang
digunakan adalah santri yang
masih aktif maupun alumni
Pondok  Pesantren  Wahid
Hasyim, dan yang masih
memiliki  hubungan keluarga
dengan pengasuh Wahid
Hasyim.

3. Metode rekrutmen yang
diterapkan oleh SMA Sains Al-
Quran yakni metode tertutup.
Karena pihak sekolah tidak
mengumumkan adanya
rekrutmen secara luas, sehingga

surat lamaran yang masuk juga
terbatas.
Proses rekrutmen yang dilakukan
SMA Sains Al-Quran dimulai
dari andiss kebutuhan guru
untuk mengetahui jabatan mana
yang masih kosong agar dapat
segera  diisi.  Andisis  ini
dilakukan oleh staff khusus yang
bertanggungjawab untuk
merekomendasikan nama-nama
santri  maupun aumni  untuk
kemudian diberikan kepada
kepala sekolah untuk dilakukan
screening  sebelum  proses
seleksi. Yang dilakukan oleh
staff tersebut bisajuga dikatakan
penyaringan awa dalam proses
seleksi.

SMA Sains Al-Quran

menerapkan proses seleks yang

cukup berbeda dengan sekolah
yang ada pada umumnya. Proses

Seleks yang dilakukan adalah

sebagai berikut:

1) Penyaringan awal oleh staff
bagian rekrutmen yang akan
mendapatkan hasi|
rekomendasi nama-nama
santri maupun alumni Wahid
Hasyim.

2) Penyeleksian oleh kepaa
sekolah,  wakil  direktur
bidang pendidikan dan
kepala pengasuh
berdasarkan track record
selama ia menjadi santri di
Wahid Hasyim dan job
qualification yang harus
dipenuhi seperti hafal juz 30,
loyalitas, penguasaan
kompetensi program
unggulan, kedekatan dengan
pengasuh dan penguasaan
kompetenss guru  pada
umumnya.

3) Pengambilan keputusan oleh
kepala pengasuh, santri
mana yang akan diterima



menjadi guru di SMA Sains

Al-Quran.

4) Pemanggilan santri  untuk
wawancara mendalam
dengan kepala pengasuh
terkait evaluas latar
belakang dan pemberian
tugas mengajar.

5) Penerimaan guru dengan
diturunkannya Surat
Keputusan.

SARAN

Penelitian ini masih jauh dari
kata sempurna, sehingga peneliti
mencantumkan saran yang dapat
digunakan oleh objek penelitian
maupun peneliti selanjutnya, yakni
sebagai berikut:

1. SMA Sains Al-Quran untuk
mengadakan tes dalam bentuk
formal dan menyertakan
dokumentasi observas yang
berkaitan dengan kemampuan
calon guru ketika melaksanakan
proses seleksi sehingga memiliki
standar untuk guru dapat
dikatakan mumpuni dan
berkualitas.

2. Penditi  sdanjutnya  untuk
mengkaji lebih dalam lagi terkait
topik rekrutmen dan seleksi agar
referensi yang didapat semakin
lengkap.

3. Peneliti selanjutnya untuk betul -
betul mempersiapkan  serta
mencari objek penelitian dari
jauh-jauh hari, karenacukup sulit
untuk menemukan objek
penelitian yang bersedia
memberikan izin terkait topik
rekrutmen dan Seleksi
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